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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan digital marketing sebagai
strategi pemasaran pada UMKM produk minuman kopi Kedai X di Kota
Makassar serta mengidentifikasi dampaknya terhadap peningkatan visibilitas
merek dan penjualan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah pemilik usaha,
karyawan, dan konsumen Kedai X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan media sosial, marketplace, dan konten promosi digital mampu
memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan interaksi dengan konsumen.
Selain itu, penggunaan strategi konten visual dan promosi berbasis tren terbukti
efektif dalam membangun citra merek yang lebih kuat. Kendala yang dihadapi
meliputi keterbatasan sumber daya manusia dan konsistensi pengelolaan konten.
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa digital marketing merupakan
strategi yang relevan dan potensial untuk meningkatkan daya saing UMKM di
era digital.

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of digital marketing as a marketing
strategy for micro, small, and medium enterprises (MSMESs) producing coffee
beverages at Kedai X in Makassar City and to identify its impact on increasing
brand visibility and sales. The research employs a qualitative approach, with data
collected through in-depth interviews, observation, and documentation. The
research subjects consist of the business owner, employees, and consumers of
Kedai X. The findings indicate that the utilization of social media, online
marketplaces, and digital promotional content contributes to expanding market
reach and enhancing consumer interaction. Furthermore, the application of visua
content strategies and trend-based promotions has proven effective in
strengthening brand image. However, several challenges were identified,
including limitations in human resources and inconsistencies in content
management. This study concludes that digital marketing represents a relevant
and promising strategy for enhancing the competitiveness of MSMEs in the digital
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi digital di Indonesia telah mendorong terjadinya
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pada sektor bisnis.
Transformasi digital tidak hanya mengubah pola komunikasi dan interaksi masyarakat,
tetapi juga memengaruhi strategi pemasaran yang digunakan oleh pelaku usaha. Asri et al.,
(2025) mengungkapkan pemerintah Indonesia secara berkelanjutan mendorong penguatan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai tulang punggung perekonomian
nasional karena kontribusinya yang besar terhadap penciptaan lapangan kerja dan
pertumbuhan ekonomi. UMKM dinilai memiliki peran strategis dalam memperkuat
ketahanan ekonomi, terutama di tengah dinamika persaingan.

Pasaribu et al., (2025) mengungkapkan seiring dengan meningkatnya
penetrasi internet dan penggunaan media sosial, UMKM dituntut untuk beradaptasi
dengan pola pemasaran berbasis digital. Digital marketing menjadi salah satu strategi yang
dinilai efektif karena mampu menjangkau konsumen secara lebih luas, cepat, dan efisien
dibandingkan pemasaran konvensional. Digital marketing memungkinkan UMKM
membangun komunikasi interaktif dengan konsumen serta meningkatkan visibilitas merek
melalui berbagai platform digital. Brina et al., (2024) mengungkapkan pemanfaatan
berbagai platform digital, seperti media sosial, marketplace, dan situs web, memberikan
peluang bagi UMKM untuk meningkatkan efektivitas promosi produk dan jasa,
memperkuat interaksi dengan konsumen, serta mengoptimalkan kinerja penjualan secara
berkelanjutan..

Sektor industri minuman kopi merupakan salah satu bidang UMKM yang
mengalami pertumbuhan pesat, khususnya di kota Makassar. Islam et al.,( 2025)
mengungkapkan seiring dengan meningkatnya tren konsumsi kopi yang telah menjadi
bagian dari gaya hidup masyarakat perkotaan, kopi tidak hanya dimaknai sebagai tempat
untuk mengonsumsi minuman, tetapi juga berfungsi sebagai ruang interaksi sosial serta
sarana pendukung aktivitas kerja dan produktivitas. Kondisi tersebut mendorong
munculnya banyak kedai kopi dengan berbagai konsep, sehingga persaingan usaha
semakin ketat. Oleh karena itu, pelaku usaha kedai kopi dituntut untuk memiliki strategi
pemasaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Di Kota Makassar pertumbuhan UMKM kedai kopi menunjukkan tren yang
positif, namun masih terdapat pelaku usaha yang belum mengoptimalkan pemanfaatan
digital marketing secara maksimal. Kedai X sebagai salah satu UMKM produk minuman
kopi telah mulai menerapkan digital marketing dalam kegiatan pemasarannya, antara lain
melalui penggunaan media sosial dan platform digital lainnya. Penerapan strategi tersebut
diharapkan mampu meningkatkan brand awareness, memperluas jangkauan pasar, serta
mendorong peningkatan penjualan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan digital marketing sebagai strategi pemasaran
UMKM produk minuman kopi Kedai X di Kota Makassar serta mengidentifikasi manfaat
dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya.

TINJAUAN PUSTAKA
Digital Marketing

Hakim (2025) mengungkapkan digital marketing didefinisikan sebagai pendekatan
pemasaran modern yang mengintegrasikan teknologi internet dan platform digital untuk
menjangkau konsumen dengan jangkauan luas, kecepatan tinggi, serta pengukuran hasil yang
akurat. Strategi ini melibatkan pemanfaatan media sosial, situs web, serta marketplace guna
menyampaikan pesan produk dan mempererat relasi pelanggan.

Hamidah et al., (2025) penerapan digital marketing pada UMKM secara signifikan
meningkatkan kinerja penjualan. Hal ini membuktikan efektivitasnya dalam memperluas
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pasar dan interaksi konsumen. Di konteks Indonesia, pendekatan ini krusial bagi UMKM
menghadapi keterbatasan sumber daya sambil bersaing di pasar kompetitif, sebagaimana
ditunjukkan peningkatan omzet pada UMKM digitalisasi menurut Kementerian Koperasi dan
UKM (2025).

Strategi Pemasaran

Peningkatan penggunaan smartphone dan media sosial telah mempercepat adopsi
strategi pemasaran digital, memungkinkan perusahaan meningkatkan visibilitas merek,
menyesuaikan interaksi pelanggan, serta mendukung komunikasi dua arah secara real-time
yang membangun kepercayaan dan loyalitas. Integrasi teknologi ini memengaruhi persepsi
konsumen, perilaku pembelian, serta retensi pelanggan jangka panjang. Taktik utama
seperti optimasi mesin pencari (SEO), iklan bayar per klik (PPC), platform sosial, dan
pemasaran email menargetkan audiens spesifik untuk mendorong tindakan seperti
pembelian atau pendaftaran sementara pendekatan omnichannel menggabungkan upaya
online dan offline guna membentuk model bisnis yang berkelanjutan.

Mustaphib (2023) mengungkapkan jaringan sosial berperan penting dalam
memberdayakan konsumen melalui wawasan dan ulasan dari sesama pengguna untuk
memilih merek secara tepat khususnya di Indonesia. Prananta et al., (2024) menyatakan
strategi ini meningkatkan tingkat kepuasan yang selanjutnya memengaruhi niat beli. Rowi
et al., (2025) mengungkapkan inisiatif yang konsisten dan dipersonalisasi di platform e-
commerce juga memperkuat keterlibatan serta kesetiaan merek, dengan kepercayaan dan
nilai yang dirasakan sebagai mediator utama, sehingga menekankan perlunya praktik yang
andal, transparan, dan hemat biaya dalam merancang kerangka pemasaran digital yang
kuat.

Digital Marketing dan Peningkatan Penjualan UMKM

Digital marketing telah menjadi pendorong utama peningkatan penjualan UMKM di
Indonesia melalui pemanfaatan media sosial, marketplace, dan iklan targeted seperti Meta
Ads, yang memperluas jangkauan pasar serta brand awareness secara signifikan. Penelitian
Ramadhan et al. (2024) menunjukkan bahwa penyuluhan digital marketing pada UMKM
menghasilkan lonjakan penjualan dan peningkatan omzet melalui peningkatan pengetahuan
pelaku usaha, kenaikan penjualan bulanan pasca-implementasi pemasaran via Instagram.
Selain itu, strategi digital seperti SEO dan konten visual efektif menarik pelanggan baru serta
mempertahankan yang lama, dengan dampak positif pada efisiensi pemasaran.

Tantangan seperti keterbatasan SDM diatasi melalui teknologi seperti Al dan IoT,
yang meningkatkan efisiensi operasional dan engagement konsumen pada UMKM Kkreatif.
Baihagqi et al., (2025) mengungkapkan pada UMKM kopi, Meta Ads berkontribusi signifikan
terhadap brand awareness dan pertumbuhan bisnis, sementara strategi omnichannel
memperkuat daya saing di era digital. Integrasi ini tidak hanya mendorong penjualan jangka
pendek, tetapi juga loyalitas pelanggan berkelanjutan.

Tantangan Implementasi Digital Marketing pada UMK

Tantangan utama implementasi digital marketing pada UMKM di Indonesia mencakup
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan digital, akses teknologi yang tidak merata, serta
kurangnya infrastruktur pendukung seperti internet stabil. Ramadhan et al. (2024) menemukan
bahwa pelaku UMKM sering gagal memaksimalkan platform digital akibat minimnya pemahaman
strategi, yang menghambat peningkatan penjualan. Studi serupa pada UMKM kopi Tirtoyudo
menyoroti kendala aksesibilitas teknologi dan kurangnya pemahaman pemasaran efektif,
sementara survei di Surakarta mengidentifikasi faktor internal seperti sumber daya terbatas dan
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eksternal seperti regulasi sebagai penghalang transformasi digital.

Selain itu, biaya implementasi tinggi, literasi digital rendah, dan kekhawatiran privasi data
semakin memperburuk adopsi, terutama pada UMKM Kkopi yang bergantung pada konektivitas
pedesaan. Laksmono et al.,(2025) menunjukkan bahwa UMKM menghadapi kesulitan pemasaran
online karena kurangnya pengetahuan platform sosial media, sementara integrasi Al terhambat
oleh biaya dan keahlian teknis. Solusi seperti sosialisasi dan kolaborasi publik-privat
direkomendasikan untuk mengatasi hambatan ini guna tingkatkan daya saing.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan
yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam dalam konteks kehidupan
nyata melalui penggalian pengalaman, persepsi, serta interpretasi subjek penelitian (Sugiyono,
2021). Penelitian ini bersifat deskriptif dan eksploratif, sehingga tidak diarahkan pada
pengujian hipotesis maupun pengukuran variabel secara kuantitatif, melainkan berfokus pada
upaya mengkaji dan memahami secara komprehensif penerapan digital marketing sebagai
strategi pemasaran pada UMKM produk minuman kopi Kedai X di Kota Makassar. Data yang
dihasilkan dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif, berupa narasi, pernyataan lisan, dan
hasil pengamatan, yang menekankan pada pemaknaan terhadap perilaku, tindakan, serta
interaksi sosial yang diamati. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif, yang
berfokus pada penggambaran secara sistematis dan faktual mengenai kondisi aktual penerapan
digital marketing pada Kedai X.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
pengumpulan data lainnya. Melalui proses pengumpulan dan analisis data tersebut, peneliti
diharapkan dapat menarik kesimpulan yang komprehensif serta memberikan implikasi praktis
dan akademis terkait penerapan digital marketing pada UMKM. Pendekatan kualitatif dengan
karakteristiknya yang fleksibel dan mendalam dinilai tepat untuk memahami kompleksitas
fenomena pemasaran digital pada UMKM di era ekonomi digital.

HASIL
Peran Digital Marketing bagi UMKM Kedai X

Digital marketing memiliki peran yang signifikan dalam mendukung keberlangsungan dan
pertumbuhan UMKM produk minuman kopi Kedai X di Kota Makassar. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, digital marketing menjadi sarana utama bagi Kedai X dalam
memperkenalkan produk, membangun citra merek, serta menjangkau konsumen secara lebih luas.
Pemanfaatan platform digital seperti media sosial dan marketplace memungkinkan Kedai X
menjangkau konsumen tidak hanya di wilayah sekitar kedai, tetapi juga dari berbagai daerah di
Kota Makassar. Hal ini sejalan dengan penelitian Aghni & Anzie (2025) yang menyatakan bahwa
digital marketing memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan volume penjualan,
perluasan jangkauan pasar, serta penguatan identitas merek UMKM secara lebih efektif. Tidak
hanya memperluas jangkauan pasar, Rahmawati & Ikaningtyas (2023) penerapan digital marketing
juga memfasilitasi Kedai X untuk berkomunikasi secara langsung dengan konsumen melalui
berbagai fitur interaktif seperti komentar, pesan langsung, dan ulasan. Hal ini memberikan peluang
bagi pelaku usaha untuk menerima masukan, menjawab pertanyaan atau keluhan, serta
memperkuat hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Hal ini didukung oleh penelitian
Apriyanto (2025) yang menjelaskan bahwa komunikasi dua arah melalui media digital dapat
meningkatkan loyalitas konsumen dan kepercayaan terhadap merek.
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Digital marketing juga membantu Kedai X dalam melakukan promosi secara lebih efisien
dan terukur. Hal ini didukung oleh penelitian Regina et al, (2025) yang menyatakan melalui fitur
analitik yang tersedia pada platform media sosial dan marketplace, pemilik usaha dapat memantau
kinerja konten, tingkat interaksi, serta respons konsumen terhadap berbagai program promosi yang
dijalankan. Data tersebut menjadi dasar dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat
sasaran, baik dari segi jenis konten, waktu unggah, maupun segmentasi audiens. Hal ini sejalan
dengan penelitian Awaludin et al., (2025) pemanfaatan data digital dalam aktivitas pemasaran
UMKM mampu meningkatkan efektivitas promosi dan membantu pelaku usaha dalam mengambil
keputusan bisnis yang lebih akurat. Di sisi lain, konsistensi Kedai X dalam membangun kehadiran
digital turut berkontribusi pada peningkatan daya saing di tengah ketatnya persaingan usaha
minuman kopi di Kota Makassar. Dengan demikian, digital marketing tidak hanya berfungsi
sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai alat strategis untuk memperkuat posisi Kedai X di
pasar. Hal ini sejalan dengan penelitian Rasenda et al., (2025) yang menyatakan bahwa kehadiran
digital yang kuat mampu meningkatkan keunggulan kompetitif UMKM serta memperbesar
peluang keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

Strategi Digital Marketing yang diterapkan oleh Kedai X

Kedai X mengimplementasikan strategi digital marketing secara terintegrasi dengan
membangun kehadiran aktif pada platform media sosial, khususnya Instagram dan TikTok,
sebagai sarana utama komunikasi pemasaran. Pemanfaatan kedua platform tersebut
memungkinkan Kedai X menjangkau segmen konsumen yang lebih luas, terutama generasi
muda yang memiliki tingkat intensitas penggunaan media sosial yang tinggi. Konten yang
disajikan tidak hanya berfokus pada promosi produk, tetapi juga mencakup visualisasi proses
pembuatan kopi, narasi mengenai kualitas bahan baku, penyampaian informasi program
promosi, serta testimoni pelanggan sebagai bentuk social proof. Hal ini sejalan dengan
penelitian Sadri and Lay (2025) yang menegaskan bahwa konten kreatif dan informatif
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan engagement dan brand awareness pada
UMKM kedai kopi.

Ardani and Harahap (2024) Penggunaan konten visual yang estetik, autentik, serta
mengikuti tren digital terbukti mampu menciptakan kedekatan emosional dengan audiens dan
mendorong terbentuknya interaksi dua arah antara merek dan konsumen. Interaksi yang
intens tersebut berperan penting dalam membangun citra merek yang positif serta
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Gulo et al, (2025)
mengugkapkan bahwa konsistensi dalam pengelolaan konten media sosial berpengaruh
langsung terhadap minat beli dan loyalitas pelanggan. Dengan demikian, strategi Kedai X
dalam mengoptimalkan media sosial sebagai media pemasaran digital dapat dinilai efektif
karena mampu memperkuat citra merek sekaligus meningkatkan kinerja pemasaran secara
berkelanjutan.

Kedai X juga memanfaatkan platform marketplace dan layanan pesan antar online
sebagai bagian dari strategi digital marketing untuk mempermudah proses transaksi serta
meningkatkan aksesibilitas produk bagi konsumen. Integrasi antara media sosial dan
marketplace shopee food, grab food, dan gojek memungkinkan konsumen untuk langsung
melakukan pembelian setelah melihat konten promosi, sehingga memperpendek alur
keputusan pembelian. Penelitian Nurasmi et al, (2023) menunjukkan bahwa sinergi antara
media sosial dan e-commerce mampu meningkatkan konversi penjualan UMKM secara
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signifikan karena memberikan kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan bagi konsumen. Hal
ini diperkuat oleh Penelitian Morisson & Fikri (2025) yang menyatakan bahwa pemanfaatan
marketplace dan aplikesasi pan antar berkontribusi positif terhadap peningkatan omzet
UMKM sektor kuliner serta memperluas jangkauan pasar secara digital.

Dampak Penerapan Digital Marketing terhadap Kedai X

Penerapan digital marketing memberikan dampak positif terhadap peningkatan
visibilitas merek Kedai X. Berdasarkan keterangan pemilik usaha, jumlah pengikut media
sosial mengalami peningkatan, yang diikuti dengan bertambahnya jumlah pesanan, baik
secara online maupun offline. Konsumen juga menyatakan bahwa mereka mengetahui Kedai
X melalui media sosial, sehingga menunjukkan bahwa digital marketing berperan dalam
meningkatkan brand awareness. Hal ini didukung penelitian Kusuma et al., (2024) yang
menyatakan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh positif terhadap minat beli
konsumen. Selain itu, digital marketing membantu Kedai X dalam mengevaluasi kinerja
pemasaran melalui data interaksi dan respon konsumen. Informasi tersebut digunakan sebagai
dasar dalam menyusun strategi promosi selanjutnya. Dengan demikian, digital marketing
tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai alat pengambilan
keputusan. Secara keseluruhan, penerapan digital marketing di Kedai X terbukti mampu
meningkatkan daya saing usaha serta mendukung pertumbuhan UMKM di tengah persaingan
industri minuman kopi yang semakin ketat.

Peningkatan visibilitas merek, penerapan digital marketing juga berdampak pada
efisiensi biaya pemasaran Kedai X dibandingkan dengan metode promosi konvensional,
pemasaran digital memungkinkan pelaku usaha menjangkau konsumen dengan biaya yang
relatif lebih rendah namun dengan cakupan yang lebih luas. Penelitian Prakasa, Bowo and
Kasmo (2025) menunjukkan bahwa digital marketing mampu menekan biaya promosi
UMKM sekaligus meningkatkan efektivitas komunikasi pemasaran. Hal ini memberikan
keuntungan bagi Kedai X dalam mengalokasikan sumber daya secara lebih optimal untuk
pengembangan produk dan peningkatan kualitas layanan. Dampak positif lainnya terlihat
pada peningkatan loyalitas pelanggan. Interaksi yang konsisten melalui media sosial, respon
cepat terhadap pertanyaan, serta penyampaian informasi yang transparan mendorong
terbentuknya hubungan yang lebih dekat antara Kedai X dan konsumennya. Kondisi ini
sejalan dengan penelitian Oleo et al., (2025) yang menyatakan bahwa komunikasi digital yang
intensif berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan loyalitas pelanggan UMKM. Loyalitas
yang tinggi tidak hanya mendorong pembelian ulang, tetapi juga meningkatkan potensi
promosi dari mulut ke mulut secara digital melalui ulasan dan rekomendasi konsumen.

Selanjutnya, digital marketing juga berkontribusi terhadap peningkatan daya adaptasi
Kedai X terhadap perubahan perilaku konsumen. Tren konsumsi kopi yang semakin
dipengaruhi oleh gaya hidup digital menuntut pelaku usaha untuk terus berinovasi dalam
menyajikan konten dan layanan. Penelitian Rasenda et al., (2025) mengungkapkan bahwa
UMKM yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital cenderung memiliki kinerja
bisnis yang lebih baik dibandingkan UMKM yang belum mengoptimalkan digitalisasi.
Dengan demikian, penerapan digital marketing tidak hanya berdampak pada peningkatan
kinerja jangka pendek, tetapi juga memperkuat keberlanjutan usaha Kedai X dalam jangka
panjang.
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KESIMPULAN

Penerapan digital marketing memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
strategi pemasaran UMKM produk minuman kopi Kedai X di Kota Makassar. Pemanfaatan
teknologi digital dan media sosial terbukti mampu membantu Kedai X dalam memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan visibilitas merek, serta membangun hubungan yang lebih
intensif dengan konsumen. Melalui penggunaan platform digital seperti media sosial,
WhatsApp Business, dan marketplace, Kedai X dapat mempromosikan produk secara lebih
efektif dan efisien dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional. Digital marketing
juga memberikan manfaat dalam meningkatkan interaksi langsung antara pelaku usaha dan
konsumen, sehingga Kedai X dapat memperoleh umpan balik secara cepat terkait kualitas
produk dan layanan. Informasi tersebut menjadi dasar penting bagi pelaku usaha dalam
melakukan evaluasi dan perbaikan strategi pemasaran. Selain itu, penerapan digital marketing
berkontribusi terhadap peningkatan brand awareness dan potensi peningkatan penjualan.

Secara keseluruhan, penerapan strategi pemasaran digital yang tepat merupakan
langkah strategis bagi UMKM produk minuman kopi Kedai X dalam menghadapi persaingan
usaha di era digital. Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan digital marketing perlu terus
dikembangkan agar Kedai X dapat meningkatkan daya saing dan mencapai pertumbuhan
usaha yang berkelanjutan.
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